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Buku ini membahas fenomena Postpartum Blues (PPB) yang sering
terjadi pada ibu pasca persalinan. Meskipun gejala PPB bersifat
sementara dan ringan, namun dapat mempengaruhi kesejahteraan
emosional dan hubungan dengan bayi. Pertama-tama, buku ini
menguraikan tentang konsep PPB, termasuk faktor-faktor yang dapat
memicu kondisi ini seperti perubahan hormon pasca persalinan, stres,
kurangnya dukungan sosial, dan kelelahan fisik. Dalam menggambarkan
konsep ini, buku ini membahas perbedaan antara PPB dengan gangguan
mental serius lainnya seperti depresi postpartum. Dengan menggali
penelitian terkini, buku ini menguraikan bahwa PPB dapat memengaruhi
interaksi ibu-bayi, pola menyusui, dan kesejahteraan keluarga secara
keseluruhan. Pencegahan dan penanganan PPB menjadi fokus utama
buku ini. Dalam bagian ini, buku memberikan panduan praktis bagi para
ibu dan keluarga dalam mengidentifikasi gejala PPB, mencari dukungan,
dan mengatasi stres pasca persalinan. Selain itu, buku ini juga
membahas peran penting dukungan suami dan keluarga dalam
menghadapi PPB. Buku mengilustrasikan bagaimana dukungan sosial
yang kuat dapat membantu ibu mengatasi PPB dan memperbaiki
kualitas hubungan keluarga. Self Efficacy ibu juga dibahas secara detail
sebagai salah satu faktor penentu terjadinya PBBBuku ini tidak hanya .
mengedukasi tentang PPB tetapi juga memberikan solusi praktis dan ‘
dukungan emosional bagi para ibu yang mengalami kondisi ini. Dengan (
fokus pada pencegahan, pengenalan dini, dan penanganan yang holistik, |
buku ini menjadi sumber yang berharga bagi siapa pun yang terlibat
dalam perawatan pasca persalinan dan kesehatan mental ibu
pasca melahirkan.
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PRAKATA

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT, karena
atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan buku
dengan judul “Postpartum Blues: Pentingnya Dukungan Suami dan Self
Efficacy Ibu”. Buku ini membahas fenomena Postpartum Blues (PPB)
yang sering terjadi pada ibu pasca persalinan. Meskipun gejala PPB
bersifat sementara dan ringan, namun dapat mempengaruhi
kesejahteraan emosional dan hubungan dengan bayi. Pertama-
tama, buku ini menguraikan tentang konsep PPB, termasuk faktor-
faktor yang dapat memicu kondisi ini seperti perubahan hormon
pasca persalinan, stres, kurangnya dukungan sosial, dan kelelahan
fisik. Dalam menggambarkan konsep ini, buku ini membahas
perbedaan antara PPB dengan gangguan mental serius lainnya
seperti depresi postpartum. Buku ini menguraikan bahwa PPB
dapat memengaruhi interaksi ibu-bayi, pola menyusui, dan
kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Dalam penyusunan
buku ini, penulis tidak lepas dari dukungan dan bantuan dari
semua pihak. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan ucapan
terima kasih dan penghargaan sebesar-besarnya kepada seluruh
tim yang berkontribusi besar dalam penulisan buku ini. Suami,
anak, orang tua dan semua pihak yang mendukung dan memotivasi
penulis hingga sampai pada tahapan ini. Terimakasih atas do’a,
motivasi, dan kekuatan yang diberikan kepada penulis selama
melakukan studi literatur hingga penyelesaian buku ini.

Semoga Allah SWT memberikan rahmat dan karuniaNya
serta pahala yang berlimpah kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyusunan buku ini. Penulis berharap semoga
buku ini dapat bermanfaat dan berguna bagi perkembangan ilmu
khususnya ilmu keperawatan maternitas, keperawatan anak dan
bagi kita semua.

Amin.

Padang, April 2024
Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

Hamil dan melahirkan merupakan momen bahagia yang
selalu dinantikan setiap wanita karena menjadikan wanita menjadi
perempuan seutuhnya (Elvira, 2006). Periode awal postpartum atau
masa nifas menjadi masa kritis bagi ibu karena perubahan fisik dan
psikologis, serta transisi perubahan peran mulai berlangsung
(Rachmawati et al., 2021). Masa ini menjadi masa transisi yang
sangat rentan dan penuh tantangan bagi wanita, terkait dengan
keterlibatan fisik dan emosional yang intens. Perubahan mood pada
masa ini bersifat kompleks yang melibatkan aspek biologis,
psikologis, sosial dan budaya sehingga membutuhkan adaptasi
(Tosto et al., 2023).

Pada masa nifas, ibu mengalami perubahan atau adaptasi
secara fisiologis dan psikologis. Adaptasi fisiologis merupakan
perubahan yang terjadi pada organ dan hormon tubuh setelah
melahirkan. Hormon estradiol, progesteron, dan prolaktin setelah
melahirkan mengalami penurunan secara drastis pada hari ketiga
atau keempat. Selain itu, terjadi juga peningkatan kadar
monoamine oksidase atau penurunan aktivitas serotoninergik
setelah melahirkan yang merupakan penyebab terjadinya
perubahan mood (Balaram & Marwaha, 2023).

Adaptasi psikologis merupakan perubahan terhadap peran
baru sebagai ibu. Pada masa ini, ibu akan menjalani adaptasi
psikologis melalui fase-fase : taking in (perilaku dependen), taking
hold (perilaku dependen- independen), letting go (perilaku
interdependen) (Sambas et al., 2022). Sebagian ibu mampu
beradaptasi dengan proses transisi ini, namun sebagian lagi merasa
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BAB KONSEP
POSTPARTUM
BLUES

A. Definisi Postpartum Blues

Postpartum Blues (PPB) atau Maternity Blues (MB)
merupakan gangguan suasana hati yang buruk dan gejala
depresi yang bersifat sementara yang ditandai dengan
kecemasan, menangis, kelelahan, mudah tersinggung, sulit
tidur, sulit berkonsentrasi, dan suasana hati yang tidak stabil.
Biasanya akan timbul pada hari kedua atau ketiga setelah
melahirkan dan berlangsung hingga 2 minggu (Balaram &
Marwaha, 2023).

Angka kejadian Postpartum Blues cukup bervariasi
tergantung pada populasi yang diteliti dan kriteria diagnosis
yang digunakan. Secara umum, diperkirakan sekitar 50% hingga
80% wanita mengalami Postpartum Blues setelah melahirkan.
Studi-studi epidemiologi menunjukkan bahwa Postpartum Blues
biasanya mencapai puncaknya pada minggu pertama setelah
melahirkan dan dapat berlangsung hingga beberapa minggu.
Meskipun gejalanya bisa sangat mengganggu, namun biasanya
tidak memerlukan perawatan medis yang intensif seperti pada
Depresi Postpartum.



BAB ADAPTASI

PSIKOLOGIS IBU
POSTPARTUM

A. Tahapan Adaptasi Psikologis Postpartum

30

Menurut Sutanto (2019) masa nifas dibagi menjadi tiga

periode yaitu :

1.

Puerperium dini, yaitu kepulihan dimana ibu telah

diperbolehkan berdiri dan berjalan-jalan.

a.

Waktu: Biasanya berlangsung selama 24 jam pertama
setelah persalinan.

Fokus: Fase ini fokus pada pemulihan fisik langsung
setelah persalinan, termasuk proses pengeluaran plasenta,
penyembuhan luka persalinan, dan penyesuaian tubuh
dengan perubahan hormonal pasca melahirkan.
Perawatan: Biasanya ibu dan bayi mendapat perawatan
intensif di rumah sakit untuk memastikan bahwa kondisi
kesehatan mereka stabil dan pemulihan awal berjalan
dengan baik.

Puerperium intermedial, yaitu kepulihan menyeluruh alat-

alat genetalia yang lamanya 6-8 minggu.

a.

Waktu: Berlangsung dari sekitar 24 jam setelah persalinan
hingga sekitar 10 hari atau 6 minggu setelahnya,
tergantung pada definisi yang digunakan oleh lembaga
medis.

. Fokus: Fase ini meliputi pemulihan fisik lebih lanjut,

penyesuaian dengan peran sebagai ibu baru, serta
pemulihan emosional pasca melahirkan. Ibu biasanya
mengalami perubahan hormon yang signifikan selama



BAB PENCEGAHAN DAN

PENANGANAN
POSTPARTUM BLUES

A. Strategi Pencegahan Postpartum Blues
Beberapa strategi pencegahan yang dapat membantu
mengurangi risiko terjadinya Postpartum Blues:
1. Pendidikan Pra-Kelahiran

Memberikan informasi yang jelas dan akurat kepada
calon ibu mengenai Postpartum Blues, termasuk tanda dan
gejalanya, faktor risiko, dan strategi penanganannya.
Mempersiapkan calon ibu secara psikologis untuk
menghadapi perubahan emosional yang mungkin terjadi
pasca melahirkan.

Pendidikan pra-kelahiran merupakan bagian penting
dalam pencegahan Postpartum Blues. Berikut adalah beberapa
informasi tentang pendidikan pra-kelahiran yang dapat
membantu dalam pencegahan Postpartum Blues:

a. Informasi Tentang Postpartum Blues

Calon ibu diberikan informasi yang jelas dan akurat
mengenai Postpartum Blues, termasuk definisi, gejala,
penyebab, dan proses pemulihannya. Penekanan
diberikan pada pemahaman bahwa Postpartum Blues
adalah kondisi psikologis yang umum terjadi pasca
melahirkan dan bukan suatu bentuk kegagalan atau
kelemahan.
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BAB
SELF EFFICCACY IBU

POSTPARTUM

A. Defenisi Self Efficacy

Dalam kehidupan rumah tangga dan keluarga, orang tua
mempunyai tanggung jawab yang tetap dan tidak pernah
berakhir. Orang tua akan selalu berupaya memperoleh ilmu dan
mengasah keterampilan dan berusaha semaksimal mungkin
untuk memastikan anak mampu melewati masa perkembangan
yang baik. Self Efficacy atau efikasi diri parental memiliki
dampak yang signifikan terhadap proses adaptasi menjadi orang
tua (Bandura, 1997).

Setelah melahirkan, wanita akan dihadapkan langsung
dengan tugas dan perannya sebagai ibu. Self Efficacy atau efikasi
diri dalam teori Bandura (1997) merupakan kepercayaan diri
terhadap kemampuan seseorang dalam dan melakukan
tindakan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Efikasi
diri merupakan proses kognitif yang berupa pengambilan
keputusan, keyakinan, kepercayaan, atau harapan terkait suatu
hal dalam menilai kemampuan seseorang dalam menyelesaikan
masalah dan tugas yang dihadapi untuk mewujudkan
keingiannya.

Ibu dengan Self Efficacy diri yang tinggi menunjukkan
kesejahteraan diri yang baik, dekat dengan bayinya dan mampu
beradaptasi dengan tugas dan peran yang harus dijalankan serta
diperkirakan mereka akan berhasil dalam menjalin hubungan
yang hangat dan harmonis dengan bayinya. Tugas dan peran ibu
pada masa postpartum dapat berupa memandikan bayi,
mengganti popok, menyusui, mengayun dan menenangkan bayi
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BAB

A.

90

DUKUNGAN SUAMI
BAGI IBU
POSTPARTUM BLUES

Definisi Dukungan Suami

Dukungan adalah bentuk perhatian, penghargaan,
kenyamanan ataupun bantuan yang diberikan kepada individu.
Dukungan dapat berasal dari keluarga internal misalnya
dukungan suami, saudara, dan anggota keluarga lainnya.

Dukungan suami termasuk salah satu bentuk dari
interaksi sosial yang didalamnya terhadap hubungan saling
memberi dan menerima bantuan secara nyata, dimana hal ini
membuat individu yang terlibat dapat merasakan cinta dan
perhatian (Kurniawati & Septiyono, 2022).

Bentuk Dukungan Suami

Bentuk dukungan yang dapat diberikan kepada ibu nifas
seperti (Friedman, 2013) :
1. Dukungan emosional

Dukungan ini berupa tingkah laku yang mendorong
perasaan nyaman dan mengarahkan ibu untuk percaya
bahwa ia dipuji, dihormati dan dicintai. Dukungan ini
melibatkan ekspresi empati, kepedulian, serta perhatian
kepada ibu nifas.

Dukungan suami sangat penting bagi ibu nifas,
terutama dalam hal dukungan emosional. Dukungan yang
diberikan suami dapat membantu ibu mengatasi tantangan
psikologis yang terkait dengan postpartum, meningkatkan
kesejahteraan mentalnya, dan memperkuat hubungan
keluarga secara keseluruhan. Berikut adalah beberapa
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